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Acute Toxicity Test of Ethanol Extract of Kencana Ungu (Ruellia tuberosa L.) 

Leaves on Male White Rats of Wistar Strain with Fixed Dose Procedure 

Method 

Hanny Afriyani 

08061282025037 

ABSTRACT 

Kencana ungu leaves (Ruellia tuberosa L.) contain secondary metabolite 

compounds such as flavonoids, alkaloids, tannins, saponins and steroids that have 

therapeutic effects as antidiabetics and diuretics.  The compounds contained are 

useful as drugs need to know their safety which is supported by toxicity testing. The 

purpose of this study was to determine the results of extraction and phytochemical 

screening, toxic dose, average levels of biochemical parameters and macroscopic 

and microscopic images of liver, kidney and heart organs. In this study, acute 

toxicity testing of ethanol extract of kencana ungu leaves was carried out on male 

white wistar rats using the fixed dose procedure method. This study was divided 

into 5 groups in the preliminary test, namely the normal group (Na-CMC 0.5%) and 

dose variations of 5, 50, 300, and 2000 mg/kgBW. The initial dose of the main test 

was set at 2000 mg/kgBW based on the results of the preliminary test. The results 

showed that the ethanol extract of kencana ungu leaves contained flavonoid, 

alkaloid, tannin, saponin and steroid compounds with a yield value of 14.228%. The 

average levels of biochemical parameters in the normal group were SGOT 147.89 

± 16.41 U/L, SGPT 90 ± 8.05 U/L, creatinine 0.65 ± 0.04 mg/dL, ureum 37.22 ± 

8.32 mg/dL, while in the 2000 mg/kgBB dose group obtained SGOT 146 ± 34.87 

U/L, SGPT 90 ± 3.19 U/L, creatinine 0.63 ± 0.05 mg/dL, and ureum 32.36 ± 5.89 

mg/dL, no significant effect (p>0.05). Ethanol extract of kencana ungu leaves at a 

dose of 2000 mg/KgBW had no effect on the macroscopic condition of the liver, 

kidneys, and heart (p>0.05). While in the microscopic condition of the liver and 

kidney organs experienced a moderate degree of damage (multifocal) and in the 

heart organ experienced a mild degree of damage (focal). The administration of 

ethanol extract of kencana ungu leaves did not cause toxic symptoms or death in 

the normal group and the 2000 mg/kgBW dose group. 

Keywords : Kencana ungu leaves, Ruellia tuberosa L, acute toxicity, fixed dose 

procedure, histopathology 
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Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Daun Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa 

L.) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar Dengan Metode Fixed Dose 

Procedure 

Hanny Afriyani 

08061282025037 

ABSTRAK 

Daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, alkaloid, tannin, saponin dan steroid yang memiliki efek terapi 

sebagai antidiabetes dan diuretik.  Senyawa yang terkandung bermanfaat sebagai 

obat perlu diketahui keamanannya yang didukung dengan pengujian toksisitas. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil ekstraksi dan skrining fitokimia, dosis 

toksik, rata-rata kadar parameter biokimia serta gambaran makroskopis dan 

mikroskopis organ hati, ginjal dan jantung. Pada penelitian ini telah dilakukan 

pengujian toksisitas akut ekstrak etanol daun kencana ungu pada tikus putih jantan 

galur wistar dengan metode fixed dose procedure. Penelitian ini dibagi menjadi 5 

kelompok pada uji pendahuluan yaitu kelompok normal (Na-CMC 0,5%) dan 

variasi dosis 5, 50, 300, dan 2000 mg/kgBB. Dosis awal uji utama ditetapkan 2000 

mg/kgBB berdasarkan hasil uji pendahuluan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Ekstrak etanol daun kencana ungu mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, 

saponin dan steroid dengan nilai rendemen sebesar 14,228%. Rata-rata kadar 

parameter biokimia pada kelompok normal yaitu SGOT 147,89±16,41 U/L, SGPT 

90±8,05 U/L, kreatinin 0,65±0,04 mg/dL, ureum 37,22±8,32 mg/dL, sedangkan 

pada kelompok dosis 2000 mg/kgBB diperoleh SGOT 146±34,87U/L, SGPT 

90±3,19 U/L, kreatinin 0,63±0,05 mg/dL, dan ureum 32,36±5,89 mg/dL, tidak 

berpengaruh signifikan (p>0,05). Ekstrak etanol daun kencana ungu dosis 2000 

mg/KgBB tidak berpengaruh pada kondisi makroskopis organ hati, ginjal, dan 

jantung (p>0,05). Sedangkan pada kondisi mikroskopis organ hati dan ginjal 

mengalami kerusakan derajat sedang (multifokal) dan pada organ jantung 

mengalami kerusakan derajat ringan (fokal). Pemberian ekstrak etanol daun 

kencana ungu tidak menimbulkan gejala toksik maupun kematian pada kelompok 

normal dan kelompok dosis 2000 mg/kgBB. 

 

Kata Kunci : Daun Kencana Ungu, Ruellia tuberosa L, toksisitas akut, fixed dose 

procedure, dan histopatologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Obat adalah bagian penting dalam upaya menjaga kesehatan yang baik. 

Salah satu obat yang dimanfaatkan selain obat sintesis ialah obat tradisional 

yang telah digunakan secara turun-temurun untuk pengobatan herbal. Obat 

tradisional terdiri dari bahan-bahan seperti tanaman, hewan, mineral, sediaan 

galenik atau campuran dari bahan-bahan tersebut (BPOM RI, 2014). 

Penggunaan obat tradisional sebagai terapi alternatif cukup umum di Indonesia 

(Pengpid, 2019). Tumbuhan kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) merupakan 

salah satu bahan dasar obat tradisional dari family Acanthaceae yang banyak 

dijumpai di daerah tropis (Ullah et al., 2016).  

Ekstrak etanol 96% daun kencana ungu mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, steroid dan terpenoid 

(Ramadhan et al., 2019). Ekstrak etanol 70% daun kencana ungu mengandung 

senyawa tannin, steroid/terpenoid dan flavonoid (Arirudran et al., 2014). Kencana 

ungu dikenal memiliki berbagai khasiat diantaranya untuk diuretik, antidiabetes, 

antipiretik, antioksidan, analgesik dan antihipertensi (Ullah et al., 2016). 

Ekstrak daun kencana ungu memiliki dosis efektif (ED) sebesar 0,5562 

ml/ekor/hari yang berpotensi sebagai pelindung sel β pankreas dan mampu 
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menurunkan glukosa darah (Sari et al., 2013). Ekstrak etanol daun kencana ungu 

mampu memberikan aktivitas antibakteri dengan konsentrasi hambat minimum 

terhadap Escherichia coli adalah 500 mg/mL dengan persentase penghambatan 

99,1%. Konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun kencana ungu terhadap 

Bacillus subtilis adalah 1.000 mg/ml dengan persentase penghambatan 99% 

(Amajida et al., 2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shahwara et al., (2011) 

ekstrak metanol dari Ruellia tuberosa L. menunjukkan toksisitas jika 

penggunaannya melebihi dosis 5000 mg/kg pada hewan uji kelinci.  

Ekstrak etanol kencana ungu dilaporkan memiliki potensi sebagai 

antidiabetes dengan cara menghambat enzim α-glukosidase dengan nilai IC₅₀ = 98,5 

µg/mL (Mun’im et al., 2014). Ekstrak etanol daun kencana ungu (Ruellia tuberosa) 

memiliki aktivitas antioksidan kuat dalam 2-diphenyl-1 picryl- hydrazyl-

hydrate...(DPPH)…dan..azinobis-(3.-.ethylbenzothiazoline.-.6.-.sulfonate) (ABTS) 

dengan nilai IC₅₀ 25,18 µg/mL pada uji DPPH dan nilai IC₅₀ 18,22 µg/mL pada uji 

ABTS (Pham et al., 2022).  

Kandungan kimia ekstrak daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) yang 

diduga bersifat toksik antara lain saponin, flavonoid dan alkaloid karena dapat 

menyebabkan kerusakan pada area usus khususnya untuk pencernaan dan sekresi 

(Dhanasekaran et al., 2020). Saponin bekerja dengan cara mengurangi aktivitas 

enzim protease dan penyerapan makanan pada larva. Akibatnya pertumbuhan larva 
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terhambat hingga mengalami kematian (Wahyudi et al., 2021). Flavonoid berperan 

sebagai racun saraf dengan mengganggu aktivitas enzim asetilkolinesterase 

sehingga menyebabkan penumpukan asetilkolin sehingga mengganggu transmisi 

impuls dari sel saraf ke sel otot sehingga menyebabkan kejang otot, 

kelumpuhan, dan kematian (Nindiastuti et al., 2022). Alkaloid bertindak sebagai 

racun perut yang dapat menghambat pertumbuhan larva dengan mempengaruhi tiga 

hormon yaitu otak, ekdisis, dan pertumbuhan. Apabila perkembangan hormon-

hormon tersebut terganggu dapat mengakibatkan kegagalan metamorfosis 

(Lubis et al., 2018). 

 Paradigma yang berkembang di masyarakat saat ini adalah obat tradisional 

yang bahannya berasal dari alam, tidak berbahaya dan tidak menimbulkan efek 

samping. Pendapat itu tidak sepenuhnya benar, sehingga penting untuk mengetahui 

batas aman dan potensi ketoksikan obat tradisional atau herbal terkait (Makiyah et 

al., 2018). Toksisitas merupakan suatu keadaan yang menandakan adanya efek 

toksik atau racun pada suatu bahan atau campuran bahan (Adrianta, 2021). Uji 

toksisitas dapat dilakukan pada hewan laboratorium dan hasil pengujian digunakan 

untuk mendukung keamanan produk uji (BPOM RI, 2014).  

 Uji toksisitas yang dapat dilakukan salah satunya adalah uji toksisitas akut, 

yang mendeteksi efek toksik yang ditimbulkan dalam waktu singkat setelah 

pemberian sediaan uji secara oral dengan dosis tunggal atau dosis berulang pada 
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waktu 24 jam (Sari et al., 2016). Tujuan dari pengujian toksisitas akut adalah untuk 

memperkirakan potensi toksik pada suatu zat dan untuk mendapatkan informasi 

tentang nilai LD₅₀. LD₅₀ menunjukkan bahwa dosis zat uji tertentu menyebabkan 

kematian akut pada 50% hewan uji (Pillai et al., 2021). Metode fixed dose 

procedure digunakan untuk menguji zat dengan tingkat toksisitas sedang dan dosis 

yang diberikan tidak menyebabkan nyeri hebat, korosif, serta kematian (BPOM RI, 

2014). 

Berdasarkan uraian data yang dipaparkan, peneliti tertarik melakukan uji 

toksisitas akut ekstrak etanol daun kencana ungu (Ruellia tuberosa L.) terhadap 

tikus putih jantan galur Wistar dengan metode Fixed Dose Procedure. Penelitian ini 

dilakukan agar diketahui dosis toksik dari ekstrak etanol daun kencana ungu. 

Metode ini dipilih karena memiliki keuntungan antara lain dosis uji yang sudah 

ditetapkan yaitu 5, 50, 300 dan 2000 mg/KgBB dan jumlah hewan uji yang 

digunakan tidak banyak (BPOM RI, 2014). Parameter yang diamati berupa rentang 

dosis toksik dan kadar biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin dan ureum) dari ekstrak 

etnaol daun kencana ungu serta melihat efek toksik pada organ hati, ginjal, dan 

jantung secara mikroskopik pada tikus putih jantan galur wistar.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari hasil uraian latar belakang diatas, maka didapat beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian antara lain:  
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1. Bagaimana hasil ekstraksi dan skrining fitokimia dari ekstrak etanol daun 

kencana ungu (Ruellia tuberosa L.)? 

2. Berapa dosis toksik ekstrak etanol daun kencana ungu terhadap tikus putih 

jantan galur wistar? 

3. Berapa rata-rata kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin dan ureum) 

dari tikus putih jantan galur wistar pada dosis toksik ekstrak etanol daun 

kencana ungu?  

4. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kencana ungu terhadap 

makroskopis dan mikroskopis dari organ hati, ginjal dan jantung pada tikus 

putih jantan galur wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui hasil ekstraksi dan skrining fitokimia dari ekstrak etanol daun 

kencana ungu (Ruellia tuberosa L.). 

2. Menentukan dosis toksik ekstrak etanol daun kencana ungu terhadap tikus 

putih jantan galur wistar  

3. Menentukan rata-rata kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin dan 

ureum) dari tikus putih jantan galur wistar pada dosis toksik ekstrak etanol 

daun kencana ungu. 
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4. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kencana ungu terhadap 

makroskopis dan mikroskopis dari organ hati, ginjal dan jantung pada tikus 

putih jantan galur wistar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi mengenai 

keamanan dan pertimbangan penggunaan ekstrak etanol daun kencana ungu sebagai 

bahan berkhasiat obat. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi 

dan rujukan mengenai dosis toksik ekstrak etanol daun kencana ungu. Informasi 

tersebut dapat dimanfaatkan menjadi acuan atau landasan dalam penetapan nilai 

LD50 ekstrak etanol daun kencana ungu dan dapat digunakan sebagai acuan atau 

landasan pada pengujian toksisitas tahap selanjutnya.
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